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ABSTRACT
Sistem transmisi merupakan salah satu sistem dalam tenaga listrik yang berfungsi menyalurkan dan menyuplai listrik dari
pembangkit ke sistem distribusi yang pada akhirnya menyuplai beban. Proses penyaluran tersebut kadang mengalami
ketidakstabilan.  Ketidakstabilan dalam proses penyaluran energi listrik disebabkan oleh beban tidak seimbang. Maka dari itu
diperlukan analisa dan simulasi aliran daya dengan beban tidak seimbang. Hal ini bertujuan untuk mengetahui besarnya nilai daya
aktif dan nilai daya reaktif pada masing-masing phasa pada setiap saluran dan sudut phasa pada setiap gardu induk. Penelitian ini
menggunakan simulasi ETAP 12.6.0 dengan beban tidak seimbang pada sistem 150 kV Aceh. Sedangkan untuk perhitungannya
menggunakan metode injeksi arus. Berdasarkan hasil simulasi, pembebanan tidak seimbang mengakibatkan perbedaan besar nilai
daya aktif, daya reaktif dan tegangan serta sudut phasa pada masing-masing phasa. Nilai daya aktif pada jarak terpanjang yaitu 173
km pada L. Nagan â€“ Sigli, menghasilkan nilai daya aktif pada phasa A sebesar 17.220 MW, phasa B sebesar 17.205 MW serta
phasa C sebesar 17.178 MW, sedangkan untuk jarak terpendek yaitu 17.4 km pada L. Lhokseumawe â€“ Arun didapatkan hasil
nilai daya aktif pada phasa A sebesar 40.358 MW, phasa B sebesar 40.364 MW serta phasa C sebesar 40.345. Nilai daya reaktif
pada jarak terpanjang yaitu 173 km pada L. Nagan â€“ Sigli, menghasilkan nilai daya reaktif pada phasa A sebesar 7.531 Mvar,
phasa B sebesar 7.562 Mvar dan phasa C sebesar 7.562 Mvar, sedangkan untuk jarak terpendek yaitu 17.4 km pada L.
Lhokseumawe â€“ Arun didapatkan hasil nilai daya reaktif pada phasa A sebesar 5.636 Mvar, phasa B sebesar 5.640 Mvar dan
phasa C sebesar 5.670 Mvar. Pada gardu induk Banda Aceh yang merupakan gardu induk yang tegangannya paling rendah yaitu
nilai phasa A 139.9 kV dengan sudut 36.9Âº, phasa B 139.8 kV dengan sudut -83.0Âº serta phasa C 140.1 kV dengan sudut
157.0Âº.
